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ABSTRAK

Hilmia Hidjriani, 2024: Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Pembelajaran Seni Rupa Menggunakan Model
Project Based Learning (PjBL) Di Kelas V SDN 07
Belakang Balok Kota Bukittinggi

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar peserta didik yang masih
rendah, proses pembelajaran belum berpusat kepada peserta didik, hal ini telihat
dari masih rendahnya kreatifitas peserta didik dalam pembelajaran sehingga hal ini
membuat peserta didik kurang mampu mengembangkan pembelajaran yang
dilaksanakan. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran seni rupa menggunakan model Project Based Learning
(PjBL).

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan model Project Based
Learning (PjBL) di kelas V Sekolah Dasar Negeri 07 Belakang Balok Kota
Bukittinggi. Subjek penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas V yang
berjumlah 28 orang. Pendekatan yang digunakan merupakan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, siklus I terdiri
dari 2x pertemuan, dan siklus II terdiri dari 2x pertemuan. Disetiap siklus meliputi
empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek
penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas V yang berjumlah 28 orang.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan: 1) Penilaian modul ajar
siklus I mendapatkan rata-rata 86,1% dengan kualifikasi baik (B) dan siklus II
mendapatkan rata-rata 97,2% dengan kualifikasi sangat baik (SB), 2) Pelaksanaan
aspek aktivitas guru pada siklus I mendapatkan rata-rata 80,21% dengan kualifikasi
baik (B), dan siklus Il mendapatkan rata-rata 90,61% dengan kualifikasi sangat baik
(SB), 3) Penilaian terhadap peserta didik pada siklus I mendapatkan rata-rata
79,33% dengan kualifikasi cukup (C) dan siklus II mendapatkan rata-rata 89,5%
dengan kualifikasi baik (B), 4) Penilaian hasil belajar pada siklus I mendapatkan
rata-rata 75,8% dengan kualifikasi cukup (C) dan siklus II mendapatkan rata-rata
84,4% dengan kualifikasi baik (B). Dengan demikian pembelajaran seni rupa
menggunakan model Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Kata Kunci : Peserta didik, Hasil Belajar, Seni Rupa, model Project Based
Learning (PjBL)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu aspek penting dalam kehidupan, dan
dalam pendidikan kualitas pendidikan tentu akan mempengaruhi kehidupan
kedepannya. Pendidikan yang berkualitas tentunya melibatkan peserta didik
yang memiliki karakter yang baik, aktif, inovatif dan kreatif dalam belajar
serta guru yang berperan untuk membimbing mereka dalam membentuk
nilai-nilai yang mereka butuhkan dalam menjalankan kehidupan
kedepannya. Menurut Ramadani dan Mansurdin (2020) pendidikan juga
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperbaiki,
meningkatkan, serta mengarahkan kemampuan-kemampuan yang ada
dalam diri peserta didik, dan juga bertujuan untuk mengembangkan potensi
dan memperbaiki tingkah laku peserta didik.

Ki Hajar Dewantara mengatakan bahwa pendidikan adalah usaha
kebudayaan yang bertujuan untuk memberikan arahan dalam hidup
tumbuhnya jiwa dan raga peserta didik agar generasi bangsa memiliki
kemajuan dalam kehidupannya. Kemajuan dalam kehidupan disini juga
dapat diartikan bagaimana hubungan antar sesama manusia, dan disinilah
pendidikan berperan sebagai aspek yang mampu membentuk karakter
peserta didik sehingga mampu hidup saling memanusiakan satu sama lain,
mampu berfikir kritis serta memiliki akhlak yang baik. Untuk itu pendidikan

tidak saja membentuk insan yang berbeda beraktifitas menyantap dan,



meneguk, berpakaian serta memiliki rumah untuk tinggal hidup, ihwal
inilah yang disebut dengan memanusiakan manusia. (Marisyah & Firman,
2019)

Menurut Rachmawati (dalam Agustina, Ismail, & Afgani, 2023) di
dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003, pada pasal 1 ayat 19 disebutkan bahwa kurikulum
merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan untuk pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Seiring dengan perkembangan zaman, pemerintah semakin
berupaya untuk meningkatkan mutu pendidikan, salah satunya adalah
peningkatan dan modifikasi dalam kurikulum yang dugunakan dalam
pembelajaran, yaitu mengubah kurikulum 2013 menjadi kurikulum
merdeka. Pemerintah melalui Kemendigbudristek membuat kurikulum
merdeka yang digunakan sebagai upaya mengejar ketertinggalam
pembelajaran peserta didik yang disebabkan karena pandemic Covid-19.
Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang didalamnya terdapat
pembelajaran intrakurikuler beragam dimana isi akan lebih optimal
sehingga peserta didik mendapatkan cukup waktu ketika mendalami konsep
dan memaksimalkan kompetensi. Dalam proses belajar mengajar guru
berhak untuk memilih perangkat pembelajaran yang akan digunakan
sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan

minat peserta didik.



Kurikulum merdeka memiliki karakteristik yang menggambarkan
keunggulannya, pertama, materi dalam kurikulum merdeka lebih sederhana
dan mendalam, materi yang disajikan terbatas pada materi esensial saja.
Materi esensial ini memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
mendalami materi tersebut dengan baik. Kedua, lebih merdeka, berbeda dari
kurikulum sebelumnya yang dimana peminatan dilakukan sejak awal, pada
kurikulum merdeka peserta didik diberi kesempatan lebih leluasa untuk
memilih dan menentukan mata pelajaran yang diminatinya sesuai dengan
bakat dan aspirasinya. Ketiga, kurikulum merdeka merupakan kurikulum
yang relevan dan interatif. Dimana dalam kurikulum ini interaksinya
mengguakan pendekatan projek dengan isu-isu yang aktual dan kontekstual
untuk menopang pengembangan karakter dan kompetensi profil pelajar
Pancasila.

Menurut Setiyaningsih (2022) kurikulum merdeka bertujuan untuk
meningkatkan serta mengembangkan keterampilan berfikir kritis, kreatif,
dan kolaboratif bagi peserta didik didalam kelas serta mengarahkan peserta
didik kepada pembelajaran yang efektif dan efisien, hal ini sejalan dengan
pendapat Arifin (dalam Muslimin, 2023) yang mengatakan bahwa
kurikulum merdeka bertujuan untuk membuat peserta didik memiliki
banyak alternative kompetensi dan keterampilan yang relevan yang dapat
dikembangkan dimasa depan, serta memberikan kebebasan kepada peserta

didik untuk memilih bidang dan praktik yang ingin ditekuni.



Menurut Darlis dkk (2022) kurikulum merdeka bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik dimana kurikulum merdeka
menitiberatkan pada materi esensial dan pengembangan keterampilan
peserta didik,dan kurikulum merdeka juga bertujuan untuk menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan dimana kurikulum merdeka
menekankan pada pengembangan aspek keterampilan dan karakter yang
sesuai dengan nilai-nilai bangsa Indonesia.

Kurikulum merdeka pada saat ini sudah semakin banyak diterapkan
di sekolah dasar di Indonesia, yang dimana pada jenjang sekolah dasar
kurikulum merdeka dibagi menjadi 3 fase, yaitu : Fase A (Kelas I dan II),
Fase B (Kelas III dan IV) dan Fase C (Kelas V dan VI). Pada kelas tinggi
terdapat beberapa mata pelajaran yang diajarkan salah satunya yaitu Seni
Rupa. Seni Rupa merupakan pendidikan seni yang membentuk karya seni
dengan media yang bisa ditangkap oleh mata dan dirasakan dengan rabaan,
dalam seni rupa terdapat beberapa jenis yaitu: seni kriya, seni grafis dan seni
lukis dll. Dan sebagaimana pendapat Ki Hajar Dewantara bahwasanya Seni
merupakan salah satu faktor penentu dalam pembentukan karakter peserta
didik.

Dalam pengimplementasiannya pembelajaran Seni Rupa mampu
memunculkan banyak kecerdasan bagi peserta didik mulai dari kemampuan
memahami diri sendiri, kemampuan berimajinasi, kecerdasan berlogika
serta kecerdasan lainnya. Oleh sebab itu, diperlukan metode dan model

pembelajaran yang tepat agar kemampuan peserta didik dapat berkembang



dengan baik dan memaksimalkan peserta didik dalam mencapai kompetensi
dalam belajar. Selain itu diperlukan sarana dan prasarana yang memadai
untuk memperlancar proses pembelajaran Seni Rupa ini.

Model yang tepat ini diimplementasikan kedalam modul ajar yang
telah dirancang secara kreatif dan inovatif sehingga pembelajaran yang
bertujuan agar pembelajaran dapat tercapai dengan baik, kemudian
pembelajaran akan mampu meningkatkan kecerdasan peserta didik, sesuai
dengan manfaat pembelajaran Seni Rupa yaitu untuk mengembangkan
sikap dan meningkatkan kecerdasan dan semangat belajar peserta didik.
Modul ajar merupakan suatu implementasi dalam kurikulum merdeka yang
dimana pembelajaran berpusat pada peserta didik dan guru berperan sebagai
fasilitator, oleh karena itu, pembelajaran harus diawali dengan persiapan
modul ajar yang dikembangkan oleh guru yang mengacu pada CP dan TP
yang ada. Dan selanjutnya dalam proses pembelajaran guru akan
berpedoman pada modul ajar yang telah disiapkan sebelumnya, dan hal ini
akan mempermudah guru dalam melaksanakan pembelajaran sehingga
peserta didik juga dapat menerima pembelajaran dengan baik dan juga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Hasil belajar pada hakikatnya merupakan perubahan perilaku
peserta didik yang meliputi sikap, pengetahuan serta keterampilan sejalan
dengan pendapat Purwanto (2017) perubahan perilaku yang terjadi pada
peserta didik dapat berupa kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor

yang merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar. Dan dari perolehan



hasil belajar itu terciptalah peningkatan hasil belajar, peningkatan hasil
belajar ini tidak dapat dicapai tanpa adanya peran serta kreatifitas dari guru
dalam mengembangkan modul ajar, menggunakan model dan metode yang
tepat.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 4 dan 5
Desember 2023 dan 7 dan 19 Maret 2024 di kelas V Sekolah Dasar Negeri
07 Belakang Balok ditemukan bahwa dalam proses pembelajaran Seni Rupa
dalam perancangan modul ajar guru masih mengacu pada modul ajar yang
terdapat pada platform merdeka mengajar tanpa adanya pembaharuan dan
pengembangan dari guru yang disesuaikan dengan lingkungan sekolah serta
keadaan peserta didik di sekolah. Ketika pelaksanaan pembelajaran guru
sudah menggunakan modul ajar namun dalam pelaksanaanya belum sesuai
dengan sintak-sintak model yang telah dirancang dalam modul ajar.
Kemudian komponen dalam modul ajar belum termuat dengan lengkap,
seperti profil pelajar pancasila yang belum disesuaikan dengan CP dan
kebutuhan pembelajaran seni rupa.

Peneliti juga menemukan beberapa permasalahan dari segi guru saat
kegiatan pembelajaran berlangsung, yaitu: (1) Pada saat proses
pembelajaran seni rupa guru kurang mengembangkan model pembelajaran
dan cenderung hanya memberikan informasi, sehingga hal ini kurang
membangkitkan semangat dan kreatifitas peserta didik dalam belajar, (2)
Guru belum sepenuhnya memberikan motivasi dan apresiasi kepada peserta

didik dalam proses pembelajaran, terlihat saat guru menjelaskan



pembelajaran peserta didik lebih banyak diam dan tidak banyak terjadi
interaksi antara guru dan peserta didik, (3) Dalam pembelajaran seni rupa
guru kurang menyediakan media yang dapa menarik minat peserta didik
sehingga kemampuan estetika peserta didik hanya berpaku kepada konsep-
konsep dasar yan telah ada, misal hanya berpatok dalam membuat gambar
saja, (4) Guru kurang memberikan motivasi kepada peserta didik dalam
melakukan tugas terutama secara berkelompok.

Permasalahan pembelajaran tersebut menimbulkan dampak bagi
peserta didik yaitu: (1) Peserta didik belum mampu mengembangkan
kreatifitas dalam pembelajaran seni rupa dan cenderung tidak bersemangat
saat pembelajaran berlangsung (2) Peserta didik kurang berinteraski dengan
peserta didik lain ataupun guru terkait pembelajaran dan peserta didik lebih
banyak sibuk dengan diri sendiri ketika guru menjelaskan materi misalnya
sibuk dengan bermain pensil warna dll (3) Karena kurangnya media dalam
pembelajaran seni rupa peserta didik hanya fokus pada menggambar hal-hal
yang sudah umum mereka gambar sehingga tidak dapat mengembangkan
imajinasi peserta didik (4) Peserta didik kurang bertanggung jawab dan
kurang mau bekerjasama jika saat pembelajarn seni rupa guru membuat
kelompok karena peserta didik belum tertarik dengan model atau metode
yang digunakan.

Hal tersebut mengakibatkan rendahnya hasil belajar peserta didik,
terlihat dari hasil belajar peserta didik secara kognitif termasuk dalam

kriteria ketuntasan belajar yang masih rendah. Seperti yang terlihat pada



perolehan nilai rata-rata Penilaian Tengah Semester pada pembelajaran

kelas V Sekolah Dasar Negeri 07 Belakang Balok Kota Bukittinggi.

Tabel 1.1 Tabel Penilaian Tengah Semester Pelajaran Seni Rupa Kelas V
Sekolah Dasar Negeri 07 Belakang Balok

No. Nama Nilai Nilai Nilai Ketuntasan
Peserta Formatif | Sumatif AKkhir Tuntas | Tidak
Didik Tuntas
1 ARS 90 86 88 v
2 ANP 72 76 74 v
3 AAM 75 73 74 v
4 ADR 69 73 71 v
5 DRB 75 81 78 v
6 EGR 89 95 92 v
7 FRP 68 78 73 v
8 FAH 73 83 78 v
9 FAW 89 91 90 v
10 GDA 75 71 73 v
11 HA 70 72 71 v
12 ISNH 76 68 72 v
13 KTN 84 92 88 v
14 KNA 85 79 82 v
15 KAU 72 76 74 v
16 MKR 81 77 79 v
17 MA 83 87 85 v
18 MDW 73 69 71 v
19 MF 72 70 71 v
20 MHA 84 82 83 v
21 MKR 67 73 70 v
22 MAR 76 80 78 v
23 NAZ 94 90 92 v
24 ORA 72 76 74 v
25 RA 71 73 72 v
26 RA 79 81 80 v
27 SLH 82 90 86 v
28 UAAA 72 68 70 v
29 Z7) 65 75 70 v
Jumlah 2.259
Rata-Rata 77
Nilai Tertinggi 92
Nilai Terendah 70

Sumber: Data Sekunder SDN 07 Belakang Balok Kota Bukittinggi (2023)



Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa hasil belajar peserta
didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 07 Belakang Balok masih terdapat
beberapa yang belum memenuhi KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran) yang ditentukan oleh sekolah. Menurut Mulyasa (2014)
kualitas pembelajaran dapat dikatakan berhasil dan berkualitas apabila
seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (80%) peserta didik terlibat
secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran,
disamping menunjukkan semangat belajar yang tinggi dan rasa percaya
pada diri sendiri. Sedangkan dari segi hasil, proses pembentukan
kompetensi dan karakter dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan
perilaku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atau setidak-
tidaknya sebagian besar (80%).

Melihat masalah di atas untuk mengatasi permasalahannya perlu
digunakan dan diterapkan suatu model pembelajaran yang lebih efektif dan
banyak melibatkan peserta didik agar lebih aktif, kreatif, menyenangkan
serta mampu berfikir kritis dalam menghadapi suatu masalah dan dapat
saling membantu sesamanya dengan menggunakan model atau metode
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka.

Peneliti tertarik untuk menggunakan model pembelajaran yang
mampu menarik minat dan kreatifitas peserta didik serta pembelajaran yang
aktif dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap materi seni rupa dan menerapkan konsep-konsep

pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari.
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Pembelajaran yang dapat menarik minat dan kreativitas peserta
didik dalam pembelajaran seni rupa ini adalah dengan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning. Sejalan dengan pendapat Mirdad
(2020:15) bahwa model pembelajaran merupakan sebuah rencana atau pola
yang dapat diimplementasikan oleh guru kedalam pembelajaran guna untuk
membuat suatu perencanaan pembelajaran jangka panjang, merancang
bahan-bahan pembelajaran, serta membimbing peserta didik melaksanakan
pembelajaran.

Dewi, R,.M (2023) mengatakan bahwa model Project based
learning (PjBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang disarankan
untuk digunakan oleh guru dan peserta didik dalam kurikulum merdeka
dimana hal ini juga bertujuan untuk penguatan profil pelajar pancasila,
Seiring dengan pendapat Zubaidah (dalam Fitri dkk, 2018) bahwasannya
model Project based learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang
ideal dan cocok digunakan pada pendidikan abad-21, karena model Project
based learning (PjBL) menekankan pada proses berfikir kritis serta
pemecahan masalah, dan kreativitas.

Adapun tujuan dari model Project based learning (PjBL) menurut
Trianto (dalam Anggraini & Wulandari, 2021) yaitu untuk membuat peserta
didik mampu mengembangan wawasan dengan baik dan luas terutama
dalam menyelesaikan suatu permasalahan secara langsung, model Project

based learning (PjBL) juga bertujuan untuk mengembangkan keterampilan
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serta kemampuan peserta didik untuk dapat berfikir kritis dalam

pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan, maka peneliti
tertarik untuk mengatasi permasalahan diatas melalui penelitian tindakan
kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Pembelajaran Seni Rupa Menggunakan Model Project Based Learning
(PjBL) Di Kelas V SDN 07 Belakang Balok Kota Bukittinggi”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu : “Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran Seni Rupa menggunakan model Project based
learning (PjBL) di kelas V SDN 07 Belakang Balok Kota Bukitinggi?”.

Adapun rumusan masalah secara khusus dari penelitian ini adalah,
sebagai berikut:

1. Bagaimana modul ajar untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
dalam pembelajaran Seni Rupa menggunakan model Project based
learning (PjBL) di kelas V Sekolah Dasar Negeri 07 Belakang Balok
Kota Bukittinggi?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Seni Rupa untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model
Project based learning (PjBL) di kelas V Sekolah Dasar Negeri 07

Belakang Balok Kota Bukittinggi?
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3. Bagaimana hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Seni Rupa
dengan menggunakan model Project based learning (PjBL) di kelas V
Sekolah Dasar Negeri 07 Belakang Balok Kota Bukittinggi?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka secara umum, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Seni Rupa

menggunakan model Project based learning (PjBL) di kelas V SDN 07

Belakang Balok Kota Bukittinggi. Secara khusus penelitian ini bertujuan

untuk mendeskripsikan :

1. Modul ajar untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran Seni Rupa menggunakan model Project based learning
(PjBL) di kelas V Sekolah Dasar Negeri 07 Belakang Balok Kota
Bukittinggi.

2. Pelaksanaan pembelajaran Seni Rupa dengan menggunakan model
Project based learning (PjBL) di kelas V Sekolah Dasar Negeri 07
Belakang Balok Kota Bukittinggi.

3. Peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Seni Rupa
dengan menggunakan model Project based learning (PjBL) di kelas V
Sekolah Dasar Negeri 07 Belakang Balok Kota Bukittinggi.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat

kepada semua pihak yang terkait dalam upaya meningkatkan hasil belajar
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peserta didik dalam pembelajaran Seni Rupa menggunakan model Project

based learning (PjBL) di kelas V SDN 07 Belakang Balok.

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

sebagai:

a. Memberikan sumbangan pengetahuan dalam pembelajaran Seni Rupa

khususnya dengan menggunakan model Project based learning (PjBL).

b. Sebagai referensi tambahan pada Seni Rupa dengan menggunakan

model Project based learning (PjBL).

Selain itu, secara praktis hasil penelitian ini juga diharapkan dapat

bermanfaat bagi:

1.

Bagi Peneliti, dapat menambahkan wawasan, ilmu pengetahuan dan
keterampilan tentang penggunaan model Project based learning
(PjBL) dalam pembelajaran Seni Rupa di sekolah dasar.

Bagi Guru, sebagai bahan informasi sekaligus masukan pengetahuan
dan pengalaman dalam melaksanakan pembelajaran Seni kriya dengan
menggunakan model Project based learning (PjBL). Guru diharapkan
dapat menerapkan model pembelajaran ini sebagai alternatif dalam
pelaksanaan pembelajaran Seni Rupa.

Bagi Siswa, untuk meningkatkan keaktifan, proses, dan hasil belajar
peserta didik menggunakan model Project based learning (PjBL).
Bagi Kepala Sekolah, sebagai bahan kebijakan serta memberikan

masukan yang baik bagi sekolah dalam meningkatkan hasil belajar
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peserta didik dengan menggunakan model Project based learning

(PjBL)



BAB II

KAJIAN DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori

1. Hakikat Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Rahmawati dkk (2020) Hasil belajar merupakan sebuah
tolak ukur agar terlihat sejauh mana keberhasilan seorang guru dalam
memberikan pembelajaran, dan sejauh mana peserta didik menguasai
pembelajaran yang diberikan guru. Jika hasil belajar peserta didik tinggi
maka dapat disimpulkan bahwa guru dan peserta didik berhaasil
menguasai pembelajaran begitupun sebaliknya.

Menurut (Rahman, 2021) hasil belajar didefenisikan sebagai suatu
hasil yang didapatkan oleh seseorang setelah mengikuti proses
pembelajaran. Hasil ini berupa kemampuan-kemampuan yang
berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan ataupun sikap.
Sedangkan menurut (Muflihah, 2021) hasil belajar peserta didik adalah
kemampuan yang diperoleh oleh peserta didik setelah melaksanakan
suatu proses pembelajaran yang ditentukan dalam bentuk angka.

Selain itu Sari, Suci Perwita dan Khalifatussadiah (2020) juga
berpendapat bahwa hasil belajar adalah sebuah hasil akhir yang
didapatkan setelah peserta didik mengikuti pembelajaran serta bukti

hasil yang dicapai peserta didik berdasarkan mata pelajaran.
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